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Abstracts: Northern coastal area of Java has geomorphologicall
complex features, such as rapid coastal developmenosion-

sedimentation), most consisting of low-lying cog@dope), and erodable
sandy beach. Shoreline change mapping is considevatlable task for
coastal monitoring and assessment. This paper rgeedbe change
analysis extraction of shoreline dynamic using com between
modification technique of single transect and thd point rate method
which is permormed segmentary in every shoreling gilong at 101,04
km of northern shoreline of Indramayu, West Jawd#shesia. The
research’s result was satisfactory and the apprdeshproven to be
effective considering lack of the change rate figaawhich faces the
complexity featureset of extraction.
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Pendahuluan

Pesisir sebelah Utara Jawa Barat memiliki ciri iatayang rendah
dengan beberapa teluk dan tanjung, bentuk garisaipamelengkung
dengan laju akresi yang tinggi, sebagian besaritetds deposit aluvial
yang berasal dari aliran sungai, serta energi gedm yang relatif kecil.
Kawasan pesisir sebelah Utara Jawa Barat berbedkateasan sebelah
Selatan berdasarkan elevasi, morfologi, perkembamgatai, etologi,
serta karakteristik gelombang (Ongkosongo, 1980).

Kawasan pesisir sebelah utara Jawa Barat merupkiamsan
stratregis dari sisi pembangunan karena beradandadaa pertumbuhan
kawasan Pantura dan banyak aktifitas sosial-ekonseperti jalur
transportasi, kawasan industri (energi, perikanan dariwisata),
pemukiman, tambak maupun sawah (UNDP Indonesia7;2RQbiman
dan Rahayuningsih, 2008; Yusuf dan Francisco, 2008)kait dengan
fenomena evolusi pantai, Laporan BPLHD Jawa BaPsHP dalam
Bapeda-JABAR (2007) melaporkan bahwa abrasi yangdsing adalah
sekitar 47,87% dari total panjang pantai Utara JBasat dimana Pantai
Indramayu mengalami abrasi paling panjang lebilakgr4d8.57 km dan
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akresi 46,37% sedangkan Pantai Subang mengalamsialerpanjang
sekitar 50.44 km. Sedangkan yang stabil lebih kyrah75%
(Rekamudra, 2007). Berdasarkan hal tersebut makarmasi laju
perubahan garis sebelah Utara Indramayu menjadasgenting dalam
kepentingan pengelolaan kawasan ini ke depan.

Garis pantai merupakan batas antara daratan dah aih Definisi
garis pantai yang ideal yakni merupakan batas psitemuan darat dan
air (Dolanet al. 1991). Informasi ekstraksi garis pantai yang akserta
monitoring perubahannya merupakan hal penting dafemahami dan
menguraikan proses-proses yang berlangsung di kawgsantai.
Informasi perubahan garis pantai sangat pentingnddlerbagai kajian
pesisir seperti misalnya; rencana pengelolaan |lawagpesisir,
pewilayahan bahaya, studi erosi-akresi, serta sisalan pemodelan
morfodinamik pantai (Chand dan Acharya, 2010).

Integrasi teknik penginderaan jauh seperti penggumata Landsat
TM dan ETM dengan sistim informasi geografis (SIG) terbukti
menyediakan pendekatan yang sangat bermanfaat $tagi-studi
perubahan garis pantai dewasa ini. Metode ini ngiakan keunggulan
dalam waktu pengerjaan serta ketersediaan data lpeag diperoleh
secararepititive untuk cakupan yang luas (Kasim, 2011). Kajian ini
bertujuan memaparkan penggunaan gabungan modifigksik single
transek (ST)pada data citra satelit Landsat TM dan ETM+ dengan
metode penghitungan statis&@d point rate (EPR@lalam analisis laju
perubahan garis pantai pesisir sebelah Utara Irfjrapdawa barat.

Metode Penelitian
Lokasi penelitian adalah garis pantai bagian ufawméau Jawa,
mencakup wilayah garis pantai dari 22 desa yanguknagalam
Kabupaten Indramayu dan Subang Provinsi Jawa Barkasi penelitian
yang menjadiarea of interest(AOIl) terletak pada 107°48'0,572"-
108°15'0,576" BT dan 6°7'29,766"- 6°22'29,766" [Saurvei dilakukan
pada bulan Oktober 2008. Peralatan yang digunakéamdpenelitian,
adalah: (1) perangkat komputer, (2) perangkat lymekgolah citra dan
SIG, (3) GPS, dan (4) alat tulis menulis. Sedangi@han berupa (1)
data dasar berupa: Peta rupa bumiskala 1: 25.@@uksi terakhir, Citra
Landsat-5 TM tahun 1991, serta Landsat-7 ETM ¢batih/row yang
sama tahun 2003, sebagaimana diitunjukkan padd Tabe
Tabel 1. Jenigdatasetyang digunakan analisis perubahan garis pantai
Akuisisi Path/ | Resolusi
(dd-mm-yyyy) | (hh-mm:ss) row spasial
1991 lLandsa-5/TM | 05-07-1991 | 02:46:00 GMT| 121/06¢4 30 m
2003 Landsa-7 / ETM | 27-05-2003 | 02:42:23 GMT| 121/064 30 m

Tahun| Satelit /Sensor
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Gambar 1Area of interesyang menjadi Lokasi Penelitian

Pengembangan Metodologi
Pengolahan Dataset Landsat untuk Deliniasi Garis Pantai
Teknik deliniasi garis pantai dari kedu#ataset Landsat yang
digunakan mencakup gabungan beberapa pendekathkni; yaetode
single band thresholdyand ratio(rationing), serta FCC RGB 543 seperti
disajikan pada Gambar 2. Teknsdingle band(Band-5) pada kedua
dataset Landsat TM dan ETM+ digunakan untuk membagi secara
langsung antara laut dan darat berdasarkan ni&itigp Band-5 untuk
memperoleh nilathresholdbatas darat-air bagi masing-masihataset
TM (1991) dan ETM+ (2003). Hasil analisis histagr&and-5 untuk
nilai threshold batas darat-air pada keddatasetLandsat ditunjukkan
pada Gambar 3, yaitu: 10 untuk TM (1991) dan 1kiETM+ (2003).
Nilai lebih kecil dari kedua nilaihresholdmengindikasikan kelas piksel
laut, sebaliknya piksel dengan nilai lebih besari dadlai threshold
diklasifikasi sebagai kelas darat untuk setiapsitaM dan ETM+.
Metode single bandseperti di atas sangat sesuai untuk penentuan

batas darat-air pada daerah pantai berpasir, nanamiliki kelemahan
diterapkan pada daerah pantai berlumpur dan beaasgeUntuk
mengatasi keterbatasan tersebut digunakan m&add-Ratiosehingga
diperoleh batas nilai piksel yang lebih informaffada metodd3and
Ratio,rasio Band-4 dan 2 (b4/b2) akan menghasilkan lutstest-air pada
daerah pantai yang tertutup oleh vegetasi. Daemalat dyang tidak
bervegetasi ikut terkelaskan ke dalam piksel autfl Sebaliknya dengan
rasio Band-5 dan 2 (b5/b2) maka diperoleh garisgpalari daerah yang
tertutup oleh pasir dan tanah. Untuk memperolehbioasi dari kedua
informasi, selanjutnya digunakan algoritma seb&gaikut (Winarsoet
al. 2001):

If (b4/b2) >=1thenl else if (b5/b2) >=thenlelse2 .................... (1)
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Gambar 2. Metode deliniasi darat-laut untuk eksirgaris pantai dari
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datasetLandsat Tahun 1991 dan Landsat ETM+ Tahun 2003.

Dengan maksud mendapatkan hasil ekstraksi batag-alaryang
lebih baik dari jenis citra biner berdasarkan pepan algoritma
Persamaan (1) yakni mengatasi kecenderungan batalsrat yang
masuk ke dalam piksel kelas air dilakukan dengaminoat citra baru
(Alesheikhet al. (2007) yang dibuat dari hasil perkalian kedua jertis
yang dihasilkan (citraingle band thresholBand-5 dan citrédandratio).
Selain kedua pendekatan deliniasi tersebut, peralekgenis citra
komposit RGB digunakan dalam rangka membantu petgemformasi
secara visual bagi keseluruhan pendekatan deliiasg dilakukan
maupun pada hasil konversister to vector
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Gambar 3. Hasil analisis histogram nilareshold(A) Band-5 data TM
Tahun 1991 darB) ETM+ Tahun 2003
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Ekstraksi Perubahan Garis Pantai dan Penghitungan Laju Akres serta
Eros

Diagram alir pendekatan yang digunakan mengek$trak(line dan
polygon garis pantai serta penghitungan laju perubah&regeerosi)
disajikan pada Gambar 4. Analisis laju perubahais geantai dilakukan
terhadap vektor yang dihasilkan d&onversi raster to vectopada
tahapan deliniasi. Tahapan deliniasi ini menghaailKitur line dan
polygongaris pantai tahun 1991 (TM) dan Tahun 2003 (ETMPgda
tahapan deliniasi dilakukan koreksi pasang surutaplkedua fiturset
(polyline) garis pantai tahun 1991 dan 2003. Ekstraksi d#turgaris
pantai tahun 1991 dan 2003 dikerjakan pada tiamserghoreline grid
berbentuk bujur sangkar berukuran 1 menit (1,8 kimlana secara
keseluruhan terdapat 51 busimoreline grid.Analisis jarak perpindahan
titik akresi/erosi dari hasil tumpang tindibverlay) fiturset garis pantai
tahun 1991 dan 2003 menggunakan modifikasi mesiugle transect,
sedangkan analisis statistik nilai laju perubalam titik akresi/erosi dari
kedua fiiturset garis pantai (12 tahun) dianalisisnggunakan metode
end pomt rate(ThleIeret al. 2001 Hapkeat al. 2010)

Data Citra
Biner Landsat

ETM+ 2003

Koreksi
Pasang
Surut

_| Kondisi Pasut
Akuisisi Citra

Laju Perubahan Line Poligon
Garis Pantai Akresi & Erosi
(meter/thn)/Grid 12 tahun
Metode
Single
Transect

Terain Topo-
Batimetri

""""""" AT I
; !
1

PetaLPI

Grid Garis
Pantai

PetaRBI |-

Gambar 4. Metode pengumpulan dan analisis dataabedri laju
perubahan garis pantai

Modifikasi metode single transect

Perbedaan komponen antara metosiagle transectasli dan
modifikasi bisa dilihat pada Gambar 5. Dalam hahmodifikasi metode
single transectdilakukan terhadapaselineyang menjadi dasar untuk
pembuatan transeRadametodesingle transectsli yaknipluggin DSAS
(digital shoreline analysis systgnibaselinedibuat menggunakauffer
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tool. Selanjutnygpadabaselineini dibuat garis-garis transek tegak lurus
berjarak spasi tetap sebagai titik pengukuran. Beserubahan/
perpindahan posisi garis pantai (m) selanjutnyaagaibpanjang tiap
transek yang menjadi titik perpotongan antara gargai-1 dengan garis
pantai-2. Panjang jarak titik perpotongan (panjaimgnsek) yang
mewakili perpindahan garis pantai pada pantai nfakresi) ditandai
sebagai nilai positif (+), sebaliknya ditandai riggg) jika jarak titik
perpotongan tersebut merupakan garis pantai mygadusi).

Single Transect asli (DSAS) Single Transect Modifikasi
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Gambar 5. Perbedaan komponen pada metodge transectsli dan
modifikasi untuk penentuan jarak perubahan/perpiada
antar posisi garis pantai

Pada pendekatasingle transectmodifikasi, baselinetidak dibuat
menggunakabuffer tool Sebaliknya fitur yang dijadikapaselineadalah
fitur polyline akresi dan erosi dari haserlayfiturset garis pantai 1991
dengan 2003. Masing-masingolyline ini yang langsung dijadikan
baseline titik-titik pengkuran untuk garis-garis transelga& lurus di
mana jarak spasi tiap titik pengukuran sebesar i8ter (Gambar 5).
Berdasarkan penentuan perpindahan posisi garigipdati pendekatan
single transectmaka diperoleh beberapa parameter perhitungaagaeb
berikut: 1) jumlah garis transek dalam tigporeline grid menurut
entitasnya masing-masing, 2) panjang keseluruhans gaansek
berdasarkan penjumlahannya menurut masing-masmig tentitag/aitu
negatif untuk erosi dan positif untuk akresi, s@taentang waktu kedua
datasetLandsat TM dan ETM.
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Statistik Laju Perubahan End Point Rate

Berdasarkan ketiga parameter di atas maka penghaitustatistik
dengan pendekatan metodad point rateuntuk laju perubahan garis
pantai pada tiaghoreline gridsecara matematis diformulasikan sebagai
berikut (Kasim, 2011):

Ve = [\_LL:' T T i a e (2)

dimana Vc= Rerata kecepatan perubahan maju/mundur gangipa
tiap shoreline grid (meter/tahun), L, = Panjang keseluruhasingle
transectpada tiapshoreline grid(meter) menuruentity Akresi (+) dan
Erosi (-), ZNae = Jumlah transek pada tighoreline grid Y = Rentang
waktu hasil ekstrakditursetgaris pantai 1991 dan 2003 (12 tahun).

Hasil dan Pembahasan
Zona Perubahan Pantai

Peta sebaran kawasan akresi dan erosi sepanjaagalwilAOI
berdasarkanoverlay fiturset TM (1991) dan fiturset ETM+ (2003)
ditampilkan pada Gambar 6. Erosi di kawasan papésisir sebelah
Utara Indramayu banyak menarik perhatian dan memdpiberbagai
penelitian dilakukan terhadap kawasan ini disebalidah kawasan ini
yang strategis dan berkembang dalam aktivitasnyzagse daerah
penyangga kawasan industri yang banyak terdapshdilah Utara Pulau
Jawa. Selain juga karena keberadaan sumberdayasaltaninfrastruktur
dan jalur transportasi utama antara Cirebon-JakaiNDP Indonesia,
2007). Hasil ekstrasi dinamika pantai yang berlangsdalam wilayah
AOI selama kurun waktu 12 tahun secara umum menmdpukeberapa
hasil penelitian lain mengenai dinamika pantai Edb&tara Pulau Jawa
yang diantaranya dilakukan oleh Ongkosongo (198@)kupertumbuhan
garis pantai Utara Jawa dari Teluk Banten hinggael©n; hasil
pengamatan DPLH Indramayu tahun 2005 (Rekamudrd)2@@hadap
zona akresi/erosi wilayah pesisir Utara Jawa Barat.

Berdasarkan pengamatan zona akresi terlihat balsia genelitian
ini mendukung proyeksi Ongkosongo (1980) serta |hasialisis
Rekamudra (2007) terutama berkenan dengan pertanbiakresi)
daerah Delta Cipunagara (Subang) dan Tanjung Wal@ddramayu).
Pengamatan yang berbeda dari proyeksi Ongkoson@@0)lterdapat
pada proyeksi pertumbuhan sepanjang garis pantaanthra kedua
daerah. Di lain pihak, kesesuaian hasil dalam gerelini dengan
laporan Rekamudra (2007) dapat dilihat menyangleliaan zona
perubahan (akresi/erosi) yang terdapat di sebelahurT dan Barat
sepnjang garis pantai Utara indramayu.
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Gambar 6. Peta zona akresi dan erosi hasil anelrsiday fitursetgaris
pantai daridataset Landsat TM Tahun 1991 dan ETM+
Tahun 2003

Hasil analisis statistik rerata jarak perpindahanipahan posisi tiap
garis pantai (m) yang menunjukkan jarak setiaptaniakresi dan erosi
selama 12 tahun dalam wilayah AOI disajikan padael'd. Rerata jarak
zona akibat akresi adalah sebesar 5,75-584,04 rdeterrerata jarak
perpindahan zona daratan akibat erosi adalah se®d<a439,32 meter.
Dengan analisis spasial selanjutnya diketahui batovea akresi terluas
terdapat di kawasan Delta Cipunagara (Patimbanupaten Subang)
dengan rerata jarak akresi sebesar 159,32-538,5@r,m&anjung
Lonjakan (Eretan Wetan) sebesar 126,21 meter dagktiag sebesar
42,10 meter di mana keduanya masuk dalam wilayabujpaten
Indramayu. Di lain pihak, zona erosi terbesar teatladi garis pantai
Eretan Kulon dan Eretan Wetan hingga Sukahaji yakbiesar 117,29
meter hingga 153,34 meter (Gambar 6).

Laju Perubahan Garis Pantai

Berdasarkan penandaan entitas tiap transek yakdatpositif (+)
untuk transek berentitas akresi dan tanda negatifuituk transek
berentitas erosi maka petunjuk entitas perubahamuse posisi yang
dominan dalam tiaghoreline grid(diwakili oleh panjang tiap transek)
selanjutnya ditentukan sebagai jumlah panjang @elutransek
(berdasarkan tanda entitasnya masing-masing) yalag dalam tiap
shoreline gridtersebut. Dari teknik ini diperoleh nilai yang el
jumlah perubahan seluruh posisi garis pantai pagashoreline grid
dalam kurun waktu dari tahun 1991 hingga 2003.
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Tabel 2. Nilai statitistik panjang tiap transekukmasing-masing entitas dalam t&wreline gridkurun waktu 12 tahun

Cnt_No_Gri Min_Shape_Length Max_Shape_Length Ave_Sipa_Length Sum_Shape_Length SD_Shape_Length Var_Shape_Length
7 1 5 1 1 | . 7 1 : 1 1 1 & T .
Grid g g ) g g ) % g ) g g ) g g ] % g ) g ]
8 8 8 8 8 8 8
1 5 24 29 0,19 -28,21 -28,21 1,04 -0,02 1,04 0,74 -6,02 -4,86 713, -144,54 -140,82 0,33 6,26 6,24 0,11 39,17 38,95
2 3 13 16 0,40 -13,65 -13,65 4,29 -0,90 4,29 1,95 -6,87 -5,22 85 5, -89,37 -83,52 2,06 3,50 4,80 4,24 12,27 23,03
3 9 26 35 2,58 -32,17 -32,17 37,79 -2,94 37,79 13,23 -11,90 44-5, 119,10 -309,35 -190,25 11,67 9,35 14,85 136,11 87,46 53p0,
4 6 11 17 0,34 -1,19 -1,19 4,66 -0,66 4,66 2,39 -0,91 0,25 14,34 -10,03 4,31 1,87 0,20 1,94 3,49 0,04 3]76
5 13 15 28 1,36 -18,88 -18,88 23,38 -1,76 23,38 10,65 -8,76 5 0,2 138,50 -131,37 7,13 7,29 5,25 11,62 53,13 27,52 145,08
6 34 3 37 0,19 -4,37 -4,37 71,68 -1,09 71,68 19,94 -2,73 18,10 77,88 -8,20 669,61 18,72 1,64 18,99 350,34 2,68 340,64
7 8 6 14 1,00 -8,46 -8,46 5,93 -0,25 5,93 3,54 -3,74 0,42 28,34 22,47 5,87 1,43 3,14 4,35 2,03 9,84 18,89
8 o 6 6 o -15,69 -15,69 o -3,03 -3,03 o -8,45 -8,45 o -50,72 50,7 0 5,63 5,63 (¢} 31,66 31,66
9 27 o 27 6,88 (¢} 6,88 122,72 (o] 122,72 44,88 o 44,88 1211,62 o ,8211 29,67 o 29,67 880,26 o 880,26
10 24 o 24 4,40 o 4,40 62,45 o 62,45 33,64 (¢} 33,64 807,36 o 807,3618,53 (¢} 18,53 343,48 o 343,418
11 33 16 49 2,32 -66,65 -66,65 71,24 -1,11 71,24 20,38 -36,61 ,77 1 672,49 -585,76 86,73 14,49 20,05 31,54 209,97 402,09 ,70p4
12 29 2 31 2,72 -8,34 -8,34 71,76 -5,67 71,76 20,23 -7,01 18,47586,63 -14,01 572,62 16,53 1,89 17,36 273,27 3,58 3(1,42
13 11 18 29 11,46 -32,43 -32,43 88,72 -0,91 88,72 48,67 -23,67 3,77 535,37 -426,07 109,30 20,95 9,15 38,52 438,89 83,78 3,648
14 39 14 53 4,41 -66,18 -66,18 122,26 -4,90 122,26 29,97 233,2 13,28 1168,73 -465,06 703,67 30,16 18,00 39,20 909,64 0824, 1536,74
15 21 o 21 4,63 o 4,63 130,68 (¢} 130,68 35,01 (¢} 35,01 735,21 o 2¥35, 30,70 o 30,70 942,60 (¢} 942,60
16 11 10 21 0,39 -7,36 -7,36 15,58 -0,16 15,58 5,73 -2,92 1,61 3,036 -29,18 33,86 4,51 2,26 5,66 20,37 5,12 32,07
17 2 0 2 6,18 o} 6,18 10,41 o 10,41 8,29 o 8,29 16,58 o} 16,58 2,99 0 ,99 2 8,95 o 8,9
18 4 16 20 0,04 -16,93 -16,93 3,04 -5,07 3,04 1,48 -12,25 -9,561 5,90 -196,04 -190,14 1,47 3,27 6,37 2,16 10,71 4p,54
19 3 17 20 0,46 -11,01 -11,01 0,87 -0,10 0,87 0,65 -5,77 -481 ,951 -98,12 -96,17 0,21 3,69 4,12 0,04 13,62 17,01
20 1 19 20 1,23 -12,46 -12,46 1,23 -0,98 1,23 1,23 -7,44 -7,01 ,231 -141,37 -140,15 0,00 2,86 3,39 0,00 8,17 11,50
21 1 1 2 2,76 -0,74 -0,74 2,76 -0,74 2,76 2,76 -0,74 1,01 2,76 ,74-0 2,02 0,00 0,00 2,47 0,00 0,00 6[12
22 o 22 22 [0} -12,64 -12,64 (o] -2,42 -2,42 o -8,50 -8,50 o} -186,98 186,98 o 2,88 2,88 [0} 8,29 8,p9
23 2 19 21 0,81 -6,02 -6,02 2,59 -0,28 2,59 1,70 -3,40 -2,91 9 3,3 -64,52 -61,12 1,26 1,42 2,06 1,58 2,01 4,24
24 o 1 1 o} -3,72 -3,72 [0} -3,72 -3,72 [0} -3,72 -3,72 o -3,72 -3,72 0 ,000 0,00 o 0,00 0,0p
25 1 5 6 0,48 -6,07 -6,07 0,48 -1,11 0,48 0,48 -3,22 -2,61 0,48 16,12 -15,64 0,00 2,12 2,43 0,00 4,50 588
26 2 14 16 1,98 -6,68 -6,68 4,63 -0,18 4,63 3,30 -4,38 -3,42 06,6 -61,27 -54,66 1,87 2,23 3,38 3,50 4,97 13,42
27 (¢} 21 21 o -10,49 -10,49 (¢ -3,06 -3,06 (¢ -7,27 -7,27 [} -152,65 152,65 (¢} 2,20 2,20 o 4,82 4,82
28 o 10 10 [0} -13,13 -13,13 (o] -5,46 -5,46 o -9,61 -9,61 o} -96,13 6,13 o 2,89 2,89 o} 8,32 8,32
29 o 11 11 [0} -14,63 -14,63 (o] -11,41 -11,41 0o -12,78 -12,78 [0} 830 -140,56 [0} 0,79 0,79 o 0,63 0,63
30 8 13 21 1,11 -9,50 -9,50 4,61 -0,49 4,61 2,57 -4,89 -2,05 5720, -63,57 -43,01 1,16 2,32 4,18 1,35 5,40 11,49
31 5 14 19 0,83 -6,46 -6,46 2,54 -0,02 2,54 2,14 -3,43 -1,96 710, -47,95 -37,25 0,74 1,91 3,02 0,55 3,66 9,11
32 (¢} 3 3 o -11,14 -11,14 (¢} -8,09 -8,09 (¢} -9,77 -9,77 o] -29,32 329, (¢} 1,55 1,55 0 2,41 2,41
33 7 11 18 0,23 -20,55 -20,55 9,14 -0,13 9,14 3,15 -9,48 -4,57 2,042 -104,29 -82,26 3,66 7,18 8,67 13,37 51,58 7b.19
34 28 8 36 0,74 -5,42 -5,42 53,58 -0,49 53,58 14,52 -3,48 10,52106,44 -27,82 378,62 11,89 2,18 12,94 141,36 4,77 147,56
35 11 17 28 4,34 -13,39 -13,39 26,14 -0,78 26,14 13,54 -7,11 00 1, 148,94 -120,85 28,09 6,72 4,05 11,48 45,15 16,37 131,89
36 3 o 3 21,11 o 21,11 22,94 (o] 22,94 21,97 [0} 21,97 65,90 (o} 65,90 92 O, o} 0,92 0,84 o} 0,84
37 4 23 27 0,64 -23,78 -23,78 19,97 -0,20 19,97 13,87 -8,79 43-5, 55,48 -202,13 -146,65 8,95 6,62 10,66 80,06 43,83 113,61
38 14 7 21 5,05 -7,24 -7,24 27,73 -2,60 27,73 10,42 -4,42 5,47 45,81 -30,91 114,90 5,55 1,53 8,49 30,85 2,33 7p.07
39 3 o 3 7,12 o 7,12 11,33 (¢} 11,33 9,50 (¢} 9,50 28,51 o 28,51 2,16 0o ,16 2 4,68 (¢} 4,6
40 29 2 31 0,77 -0,97 -0,97 13,19 -0,05 13,19 8,73 -0,51 8,14 3,285 -1,02 252,26 3,89 0,65 4,41 15,12 0,43 19,45
41 42 17 59 0,15 -41,95 -41,95 21,40 -0,59 21,40 7,62 -16,44 69 0, 320,17 -279,50 40,68 6,47 16,38 14,98 41,81 268,31 224,40
42 17 13 30 0,02 -8,78 -8,78 20,24 -0,06 20,24 5,31 -5,03 0,83 0,249 -65,40 24,84 4,79 2,97 6,59 22,97 8,85 43,49
43 38 28 66 0,49 -37,90 -37,90 55,15 -0,07 55,15 16,32 -9,18 50 5, 620,34 -257,08 363,27 17,37 10,26 19,41 301,78 105,18 83|76
44 29 63 92 0,25 -57,93 -57,93 23,97 -0,28 23,97 9,10 -15,50 ,75-7 263,90 -976,57 -712,66 7,08 11,30 15,32 50,12 127,80 52B4
45 17 20 37 1,16 -21,71 -21,71 43,63 -0,65 43,63 14,20 -5,68 51 3, 241,34 -111,54 129,80 12,32 5,03 13,44 151,78 25,25 80,5
46 8 30 38 1,07 -26,06 -26,06 8,56 -0,01 8,56 3,45 -9,24 -6,57 7,62 -277,32 -249,72 2,30 7,64 8,61 5,31 58,31 78,22
47 29 31 60 0,05 -23,65 -23,65 18,70 -0,49 18,70 7,29 -6,37 3 0,2211,37 -197,37 14,01 4,89 6,64 9,01 23,92 44,15 41,15
48 30 30 60 0,07 -48,32 -48,32 31,47 -1,37 31,47 10,02 -14,04 2,01- 300,65 -421,13 -120,48 7,03 12,79 15,87 49,39 163,46 1,79b
49 10 14 24 1,45 -15,43 -15,43 7,50 -1,64 7,50 5,07 -6,71 -1,80 50,71 -93,89 -43,19 2,07 3,35 6,57 4,29 11,26 48,22
50 29 51 80 0,07 -54,84 -54,84 60,37 -0,22 60,37 7,50 -10,05 ,69-3 217,37 -512,66 -295,29 11,51 9,55 13,29 132,43 91,25 ,78f6
51 10 8 18 0,14 -25,98 -25,98 23,13 -0,08 23,13 8,96 -10,58 7 0,2 89,58 -84,65 4,93 7,53 9,53 12,93 56,71 90,77 167,21
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Tabel 3. Nilai statitistik laju perpindahan tiaprisek setiap tahun untuk masing-masing entitasndi@dg shoreline grid

Cnt_ No _Gri & Min_Shape_Len: Max_Shape_Length Ae_Shape_Len Sum_Shape_Lendih SD_Shape_Lengtl Var_Shape_Len:
No 7 N 7 i 7 ‘ 7 ' 7 N 7 - 7 N
LA I3 I3 I3 I3 I3 I
@ 3] @ 3] @ 3] @

11 33 16 49 27,89 -799,79 -799,79 854,88 -13,30 854,88 244;889,32 21,24 8069,83 -7029,08 1.040,75 173,88 240,63 1476,30235,83 57900,37 14323626
14 39 14 53 52,87 -794,22 -794,22 1467,12 -58,78 1.467,12 ,6359-398,63 159,32 14024,82 -5580,76 8.444,06 361,92 216,@73,80 130987,90 46664,75 221287,80
13 11 18 29 137,53 -389,11 -389,11 1064,59 -10,93 1.064,594,088 -284,04 45,23 6424,42 -5112,80 1.311,61 251,40 109,841,04 63200,58 12064,14 21364792
41 42 17 59 1,79 -503,42 -503,42 256,86 -7,13 256,86 91,48 7,299 8,27 3842,09 -3353,98 488,11 77,60 196,56 1.054,08 1,602 38636,80 32313,49
44 29 63 92 2,99 -695,22 -695,22 287,60 -3,32 287,60 109,2@6,01 -92,96 3166,84 -11718,79 -8.551,95 84,95 135,66 5886, 7217,12 18403,28 33777,p3
48 30 30 60 0,86 -579,87 -579,87 377,64 -16,50 377,64 120,26:8,45 -24,10 3607,80 -5053,50 -1.445,70 84,33 153,42 01754 7112,00 23538,47 3625707
29 (¢} 11 11 0 -175,61 -175,61 O -136,87 -136,87 - -153,34 -¥63,3 o -1686,75 -1.686,75 (o} 9,51 2.419,31 o 90,49 9p,49
18 4 16 20 0,47 -203,20 -203,20 36,43 -60,88 36,43 17,71 06B47-114,08 70,83 -2352,51 -2.281,68 17,64 39,27 1.736,75 1,181 1541,79 5837,19

3 9 26 35 30,98 -386,01 -386,01 453,44 -35,32 453,44 158,8@12,78 -65,23 1429,21 -3712,21 -2.283,00 140,00 112,23 3806,19600,38 12594,82 31756,03
51 10 8 18 1,65 -311,78 -311,78 277,52 -0,99 277,52 107,50 6,912 3,29 1074,95 -1015,79 59,16 90,37 114,33 2.163,11 ,8&6613070,47 24078,49
50 29 51 80 0,88 -658,11 -658,11 724,46 -2,66 724,46 89,950,682 -44,29 2608,46 -6151,91 -3.543,45 138,09 114,63 899,89069,95 13139,89 25451,p6
32 (o} 3 3 0 -133,71 -133,71 [0} -97,07 -97,07 - -117,29 -117,29 0 51,88 -351,86 [0} 18,61 5.426,20 o} 346,31 346¢,31
28 (¢} 10 10 0 -157,50 -157,50 o -65,47 -65,47 - -115,36 -115,36 -@153,57 -1.153,57 o 34,62 2.547,26 o 1198,67 1198,67
33 7 11 i8 2,77 -246,65 -246,65 109,73 -1,53 109,73 37,78 ,7¥13 -54,84 264,43 -1251,49 -987,06 43,88 86,18 1.864,73 5,492 7427,12 10827,413
46 8 30 38 12,83 -312,67 -312,67 102,73 -0,08 102,73 41,400,981 -78,86 331,23 -3327,87 -2.996,64 27,65 91,63 1.411,46764,32 8396,95 10687,03
43 38 28 66 5,87 -454,82 -454,82 661,82 -0,81 661,82 195,900,18 66,05 7444,12 -3084,93 4.359,19 208,46 123,07 1D024,43456,56 15145,59 54262,B0
37 4 23 27 7,73 -285,30 -285,30 239,64 -2,44 239,64 166,445,460 -65,18 665,77 -2425,61 -1.759,84 107,37 79,44 1.240,91527,94 6311,17 16359,43

5 13 15 28 16,33 -226,54 -226,54 280,53 -21,12 280,53 127,805,069 3,06 1661,97 -1576,41 85,56 87,47 62,95 280,92 2850,3963,29 19450,944
22 (¢} 22 22 0 -151,73 -151,73 o -28,98 -28,98 - -101,99 -101,99 -0243,79 -2.243,79 o 34,55 1.660,21 (o} 1193,53 1193,53
8 o 6 6 0 -188,29 -188,29 o -36,34 -36,34 - -101,44 -101,44 0 8,80 -608,62 o 67,53 1.077,41 0 4559,62 4559,62
20 1 19 20 14,73 -149,563 -149,53 14,73 -11,77 14,73 14,73 2989, -84,09 14,73 -1696,48 -1.681,75 0,00 34,30 1.742,87 0,00.76,55 1655,6[L
27 (o} 21 21 0 -125,88 -125,88 [0} -36,69 -36,69 - -87,23 -87,23 08317 -1.831,77 (o} 26,35 1.706,26 o 694,46 691,46
35 11 17 28 52,14 -160,70 -160,70 313,70 -9,41 313,70 162,485,31 12,04 1787,27 -1450,19 337,08 80,63 48,55 1.504,28 01,88 2357,54 18991,94
12 29 2 31 32,66 -100,11 -100,11 861,17 -68,01 861,17 242,784,06 221,66 7039,52 -168,13 6.871,39 198,37 22,70 1.803,39350,34 515,35 43404,88

2 3 13 16 4,78 -163,75 -163,75 51,43 -10,84 51,43 23,40 -82,4%2,64 70,21 -1072,43 -1.002,22 24,70 42,03 142,66 610,1866,29 3316,7¢
49 10 14 24 17,42 -185,13 -185,13 89,99 -19,62 89,99 60,85 ,4880 -21,59 608,51 -1126,74 -518,22 24,84 40,26 1.829,18 ,2817 1620,72 6223,47
a7 29 31 60 0,58 -283,84 -283,84 224,40 -5,86 224,40 87,47 ,4076 2,80 2536,50 -2368,40 168,09 58,69 79,73 1.124,74 3844,6357,15 11686,42

1 5 24 29 2,32 -338,52 -338,52 12,53 -0,27 12,53 8,91 -72,27 8,275 44,57 -1734,45 -1.689,88 3,92 75,10 74,89 15,40 5840,25609,2

19 3 17 20 5,47 -132,08 -132,08 10,41 -1,18 10,41 7,80 -69,267,70 23,40 -1177,44 -1.154,04 2,48 44,29 1.741,39 6,16 1,186 2449,6:

45 17 20 37 13,89 -260,52 -260,52 523,53 -7,86 523,63 170,366,92 42,10 2896,11 -1338,50 1.557,62 147,84 60,30 1.826,21856,32 3636,33 26004,p6
42 17 13 30 0,20 -105,38 -105,38 242,93 -0,67 242,93 63,70 ,3760 9,94 1082,85 -784,77 298,08 57,51 35,69 1.492,84 3307,2273,68 6261,9P
30 8 13 21 13,35 -114,03 -114,03 55,34 -5,88 55,34 30,85 858,6-24,58 246,79 -762,90 -516,10 13,94 27,87 1.715,22 194,3876,97 2519,1p

38 14 7 21 60,55 -86,83 -86,83 332,74 -31,18 332,74 124,98 ,9952 65,66 1749,71 -370,91 1.378,80 66,65 18,32 1.761,50 2,424 335,76 10378,45
26 2 14 16 23,75 -80,10 -80,10 55,50 -2,16 55,50 39,62 -52,5211,00 79,25 -735,23 -655,98 22,45 26,74 1.969,53 504,17 ,2715 1644,0.

7 8 6 14 11,95 -101,53 -101,53 71,14 -2,98 71,14 42,51 -44,94 ,04 5 340,12 -269,62 70,50 17,10 37,64 666,85 292,57 1416,81719,24

24 o 1 1 o -44,61 -44,61 o -44,61 -44,61 - -44,61 -44,61 o -44,61-44,61 o 0,00 0,00 o 0,00 0,00
34 28 8 36 8,88 -65,04 -65,04 642,96 -5,85 642,96 174,19 241,126,21 4877,26 -333,80 4.543,46 142,67 26,21 1.309,43 53263 686,81 24127,95
31 5 14 19 9,95 -77,56 -77,56 30,54 -0,29 30,54 25,70 -41,10 3,52 128,48 -575,44 -446,96 8,86 22,97 1.808,56 78,53 827,71311,91

23 2 19 21 9,69 -72,21 -72,21 31,03 -3,39 31,03 20,36 -40,75 4,933 40,72 -774,21 -733,49 15,09 17,02 1.704,74 227,60 8389, 610,04

25 1 5 6 5,75 -72,90 -72,90 5,75 -13,37 5,75 5,75 -38,68 -31,27 5,75 -193,39 -187,64 0,00 25,44 3.410,42 0,00 647,27 846,81
16 11 10 21 4,69 -88,28 -88,28 186,94 -1,89 186,94 68,77 135,019,35 756,42 -350,12 406,29 54,15 27,15 1.690,70 2932,5737,1@ 4618,61

6 34 3 37 2,28 -52,40 -52,40 860,20 -13,10 860,20 239,23 132,217,17 8133,71 -98,44 8.035,27 224,61 19,65 333,36 5P@48, 386,03 51932,7B

4 6 11 17 4,04 -14,33 -14,33 55,98 -7,95 55,98 28,68 -10,94 4 3,0172,10 -120,38 51,72 22,43 2,41 316,76 503,06 5,83 541,87
21 1 1 2 33,12 -8,87 -8,87 33,12 -8,87 33,12 33,12 -8,87 12,13 3,123 -8,87 24,25 0,00 0,00 7.606,36 0,00 0,00 88L,77
40 29 2 31 9,25 -11,69 -11,69 158,33 -0,58 158,33 104,81 -6,197,65 3039,44 -12,27 3.027,17 46,66 7,85 1.440,75 2176,85 1,656 2801,4

17 2 o 2 74,12 (o} 74,12 124,89 o 124,89 99,50 o 99,50 199,00 o 0a99, 35,90 0 7.561,66 1288,77 (¢} 128877
39 3 o} 3 85,39 [0} 85,39 136,00 [0} 136,00 114,06 o 114,06 342,18 0 2,184 25,97 0 5.574,48 674,24 o 674[24
36 3 o 3 253,36 o 253,36 275,25 (o} 275,25 263,62 o 263,62 790,85 @90,85 11,01 0 5.527,28 121,19 o 121419
10 24 o 24 52,80 (o} 52,80 749,41 [0} 749,41 403,68 o 403,68 9688,35 o 9.688,35 222,40 [0} 887,81 49460,64 [0} 49460,64
15 21 o 21 55,61 (o} 55,61 1568,22 0 1.568,22 420,12 o 420,12 ,®B22 o 8.822,52 368,42 0 1.633,57 135734,85 0 135734,85

9 27 0 27 82,60 o) 82,60 1472,60 0 1.472,60 538,50 [¢] 538,50 14%39 0 14.539,49 356,03 0 593,60 126756,83 0 126746,83
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Laju Erosi Laju Perubahan Dominan Laju Akresi

51 0,27
50 -3,69
49 -1,80
48 2,01
47 0,23
46 6,57
45 51
44 -7,75
43 5,50
42 0,83
41 0,69
40 8,14
39 9,50
38 5,47
37 5,43
36 21,97
35 1,00 |
- 34 10,52
= 33 4,57
% 32 9,77
£ 31 -1,96
Q30 -2,05
2 29 12,78
9 28 -9,61
g 27 7,27
S 26 3,42
Z 25 2,61
24 3,72
23 2,91
22 -8,50
21 1,01
20 -7,01
19 -4,81
18 9,51
17 8,29
16 1,61
15 35,01
14 13,28
13 77
12 18,47 |
11 1,77 \
10 33,64
9 44,88
8 8,45 |
7 0,42 \
6 18,10
5 0,25
4 0,25
3 5,44
2 -5,22
1 4,86
-60 -40 -20 0 20 40 60 80 10¢
Erosi Akresi

Gambar 7. Diagram rerata laju perubahan garis pénfehn) dalam tiap
shoreline gridsepanjang pantai dalam wilayah AOI

Hasil analisis statitistik EPR dalam bentuk lajuuy@han tahunan
(meter/tahun) disajikan Tabel 3. Ringkasan dari ingasasing nilai
entitas laju akresi dan erosi dalam tigiporeline grid disajikan pada
Gambar 7. Sselama periode 12 tahun sebanyak 49¢a2Pb1 buah
shoreline griddi sepanjang kawasan pesisir pantai dalam wilay@h
mengalami erosi dengan laju erosi antara 1,80 81@/tahun. Sisanya
sebanyak 50,98%horeline grid mengalami akresi dengan laju akresi
berkisar antara 0,23 — 44,88 m/tahun.
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Kesimpulan dan Saran

Modifikasi teknik single transectdapat digunakan menggantikan
teknik pengektraksian nilai jarak titik pengukurpadapluggin DSAS
yang menjadi dasar penentuan nilai ukuran jaralpipgahan suatu
lokasi garis pantai. Penerapan dengalnggin DSAS bagi fiturset
polyline yang kompleks menyulitkan dan menyita penggurraaource
(waktu dan tenaga pengeditan serta tenaga perankatputer).
Penggunaan modifikasi tekndingle transecterhadap data citra Landsat
yang dikombinasikan dengan metaated point ratemenunjukkan bahwa
perubahan berupa selama periode 12 tahun di sebpgmai Kabupaten
Subang sebelah Timur Laut dan pantai Utara Indranelih didominasi
oleh akresi (50,98%) dibandingkan erosi (49,02%).

Perlu dilakukan pengamatan perbandingan teknikpsetarhadap
berbagai jenis dataset yang berbeda, misalnya fitadset hasil ektraksi
di antara jenis dataset resolusi menengah (cit@T$Presolusi tinggi
(citra Quickbird danlkonog atau jenis dataset lain (peta-peta tematik dan
foto udara).
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